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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Islam adalah agama dakwah. Artinya agama yang selalu mendorong pemeluknya 

untuk senantiasa aktif melakukan kegiatan dakwah, bahkan maju mundurnya umat 

islam sangat tergantung dan berkaitan erat dengan kegiatan dakwah yang dilakukan. 

Karena itu Al-Qur’an dalam menyebut kegiatan dakwah dengan Ahsanul Qaula. 

Dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa kegiatan dakwah menempati posisi yang 

tinggi dan mulia dalam kemajuan agama Islam. Dakwah adalah salah satu kegiatan 

yang wajib dilakukan oleh setiap umat muslim di dunia.  

Menurut Ibnu Taimiyah, dalam buku sejarah dakwah menyampaikan bahwa 

dakwah adalah seruan kepada islam, seruan untuk meyakini ajaran baik dan buruk yang 

dibawa oleh-Nya dan para utusan-Nya. Membenarkan pesan yang mereka kirim dan 

ikuti perintah mereka. Ini termasuk membaca dua kalimat syahadat, mendirikan shalat, 

menunaikan zakat, dan mengundang mereka untuk berhaji. Selain itu, ajakan untuk 

beriman kepada Allah, Malaikatnya, Rasulnya. Hari kebangkitan, serta qada dan 

qadarnya (Syamsuddin, 2017). 

Implikasi dari pernyataan tersebut islam sebagai agama dakwah menuntut 

umatnya agar selalu menyampaikan dakwah, karena kagiatan dakwah merupakan 

aktivitas yang tidak pernah usai selama kehidupan dunia masih berlangsung dan akan 

terus melekat dalam situasi dan kondisi apapun bentuk dan coraknya. Salah satu 
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faktor yang menentukan keberhasilan dakwah adalah da’i, yaitu orang  yang 

melakukan seruan atau ajackan . Da’i juga dikenal pula dengan istilah mubaligh yaitu 

orang yang berfungsi sebagai komunikator untuk menyampaikan pesan kepaa mad’u. 

 Kegiatan dakwah selalu menemukan berbagai problematika atau masalah yang 

timbul baik dari unsur-unsur dakwah tersebut ataupun dari lingkungan sekitar kegiatan 

dakwah. Dengan kata lain, problematika yang terjadi dalam pelakasanaan kegiatan 

dakwah itu bisa timbul dari subjek dakwah (da‟i), objek dakwah (masyarakat), metode 

dakwah, materi dakwah maupun media yang digunakan dalam menyampaikanmateri 

dakwah tersebut 

Problematika dakwah adalah masalah yang muncul dalam dakwah baik seruan, 

maupun ajakan yang tidak berlaku.  . Problematika dakwah sudah menjadi menu sehari-

hari bagi  para dai . Tidak dapat dipungkiri, penyebaran agama islam pada zaman 

sekarang adalah pewujudan dari dakwah orang-orang alim sebelum kita 

 Dakwah memerlukan kekuatan ekstra, tidak hanya mengajak dan berbicara saja 

tetapi lebih dari itu. Mengontrol atau mengevaluasi hasil dakwah adalah suatu masalah 

yang sangat penting dan urgen dari tujuan dakwah itu sendiri. Problem yaitu kondisi 

atau situasi yang tidak menentu, sifatnya meragukan dan sukar dimengerti, masalah 

salah satunya pernyataan yang memerlukan pemecahan masalah. 

 Problematika berasal dari kata problem yang artinya soal, masalah, perkara sulit, 

persoalan. pengertian problematika dakwah menurut istilah adalah permasalahan yang 

muncul dalam menyeru, memanggil, mengajak dan menjamu, dengan proses yang 

ditangani oleh para pengembang dakwah.Istilah problema/problematika berasal dari 
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bahasa Inggris yaitu "problematic" yang artinya persoalan atau masalah. Sedangkan 

dalam kamus bahasa Indonesia, problema berarti hal yang belum dapat dipecahkan; 

yang menimbulkan permasalahan.  

Adapun masalah itu sendiri “adalah suatu kendala atau persoalan yang harus 

dipecahkan dengan kata lain masalah merupakan kesenjangan iantara ikenyataan 

idengan isuatu iyang idiharapkan idengan ibaik, iagar itercapai ihasil iyang imaksimal” 

iproblematika idakwah imerupakan isejumlah iproblem, ipermasalahan, itantangan 

iyang iada, iyang idihadapi ioleh ipara idai i(pendakwah iIslam), iyang imenjadi 

ihambatan-hambatan iyang iserius idi ijalan idakwah, isehingga idiperlukan 

ikesabaran, iketeguhan, idan ikeistiqomahan idalam imenghadapinya. iAdanya 

iproblem, ipermasalahan, ihambatan, itantangan, idan isemacamnya, ibaik iinternal 

imaupun ieksternal, imerupakan ibagian iyang itidak iterpisahkan idari iperjuangan 

imenyampaikan idakwah iIslam 

Untuk iZaman imodern iini, iProblematika idakwah idihadap ioleh ipara 

ipendakwah iitu isendiri idan ipenerima ipesan iyaaitu iyakni imad’u idakwah. iUntuk 

iitu, idalam imelaksanakan idakwah iIslamiyyah i, idiperlukan isiasat istrategi idakwah 

iyang isesuai i, idengan imudah idakwah iyang ikita isampaikan iakan imudah iditerima 

ioleh iMad’u idan idapat iditerima iserta idiamalkan ioleh imereka. iUntuk imenunjang 

ikeberhasilan idakwah i,perlu idiusahakan iusaha- iusaha iyang ikonkirt,baik idalam 

ibentuk imetode iatau ialat iyang idiguna ipakai iunuk iberdakwah. i 

Dengan iitu i, idalam iusaha imenyebarkan idakwah ikepada imanusia ipasti 

iakan iada iyang imerneruskan iyaitu iPara iDai idan ipeneliti iingin imengetahui ilebih 
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ilanjut itentang ibagaimana. iKarena iitu imemang itelah imenjadi isalah isatu 

isunnatullah ibagi isetiap idakwah ikebenaran. iOleh ikarenanya, imengenal, 

imemahami, idan imemperhatikan iproblem-problem idakwah imerupakan ibagian 

ipenting idalam irangka imencapai ikeberhasilan idakwah. 

Dakwah itidak ihanya idilakukan idi iatas imimbar, idi imasjid idan idi ipondok-

pondok idan ididepan imasyarakat iramai, inamun idakwah ijuga idapat imencangkup 

imasyarakat iluas isalah isatunya i idi imasyarakat ipesisir ipantai. iMenurut ipenelitian 

iyang idilakukan ioleh iFaizan i(2002) ibahwasannya imasyarakat ipesisir imerupakan 

imasyarakat iyang ibertempat itinggal idi idaerah ipantai iyang isebagian ibesar 

imerupakan inelayan imemiliki ikarakteristik iyang iberbeda idengan imasyarakat 

ilainnya. iPerbedaan iini idikarenakan iketerkaitan ierat idengan ikarakteristik 

iekonomi iwilayah, ilatar ibelakang ibudaya iserta iketersediaan isarana idan iprasarana 

ipenunjang. iPada iumumnya imasyarakat ipesisir ipantai imemiliki ibudaya iyang 

iberorientasi iselaras idengan ialam isehingga iteknologi imemanfaatkan isumberdaya 

ialam iadalah iteknologi iadaptif idengan ikondisi ipesisir. i 

Masyarakat idi iwilayah ipesisir imemiliki ipendidikan irendah, iproduktivitas 

iyang isangat itergantung ipada imusim, iterbatasnya imodal iusaha, ikurangnya isarana 

ipenunjang, iburuknya imekanisme ipasar idan isulitnya itransfer iteknologi idan 

ikomunikasi iyang imengakibatkan ipendapatan imasyarakat ipesisir imenjadi itidak 

imenentu. i 

Masyarakat ipesisir icenderung ibertahan ihidup idan imemenuhi ikebutuhanya 

idari isumber ihasil ilaut iyakni iperikanan, isehingga imasyarakat ipesisir imembentuk 
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ibudaya isendiri iyaitu ibudaya imasyarakat ipesisir. iSelanjutnya ibudaya ipesisir ijuga 

idapat idiartikan isebagai isistem ipengetahuan iyang iberisi ikonsep, iteori, imetode, 

iatau iteknik iyang idigunakan iuntuk imelangsungkan idan imemenuhi ikebutuhan 

ihidupnya ibaik ifisik imaupun isosial. iBudaya ipesisir idiantaranya iberupa ibahasa, 

iseni, ikepercayaan, ipengetahuan, iorganisasi isosial i(politik), iteknologi, idan 

iekonomi. iMasyarakat ipesisir ibanyak iterdapat idi ibeberapa iwilayah ipesisir idi 

iIndonesia, idan iantara iwilayah isatu idengan iyang ilain ijuga iberbeda-beda 

ibudayanya. iArif iSatria, i2002). 

Salah isatu iMasyarakat iPesisir iyang iada idi iwilayah iIndonesia iadalah i 

iMasyarakat iPesisir iyang iada idi iKec. iMekarmukti iGarut iSelatan. iBerdasarkan 

iobservasi iawal, imengenai ikomunikasi ida’i iyang iada idi iKec iMekarmukti imulai 

itampak isebagai iupaya idalam imelakukan iperbaikan iakhlak iremaja. iUpaya iini idi 

ilakukan isebagai iupaya imenimalisir iakhlak iremaja iyang isemakin ihari iterus 

imengalami ikemerosotan iakhlak idan iberubah ikepada ikerusakan idan ipergaulan 

iyang isudah idi iluar ibatas ikebiasaan idalam imasyarakat.Remaja iyang iada idi idesa 

iitu isudah isangat isulit imenerima inasehat idan ibahkan isaat idi iberikan inasehat 

imereka ijustru imarah-marah ikepada iyang imengajak imereka.. 

Berbagai iupaya itelah idi ilakukan ioleh ipara ida’i iuntuk imerubah ikebiasaan 

iakhlah imereka iyakni idi iakhir itahun i ipara ida’i idi idesa iitu imelakukan ikegiatan 

i iyang imengarahkan ipemuda i ikepada ihal iyang ipositif. iUntuk imendukung 

iaktifitas idakwah ipara idai idi ipelosok iGarut iSelatan iRDN ibekerjasama idengan 

iTim iDakwah iGarut iSelatan iberencana iakan imengadakan iProgram iEkspedi i i 
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iiDakwah iRDN idi iKab iGarut iuntuk iyang ike idua ikalinya, isebanyak i41 ilokasi 

imulai idari imusholla, imasjid, imadrasah idan ipondok ipesantren imenjadi itarget 

iaktifitas iekspedisi idakwah iRDN. 

Adapun iyang imenerupakan iproblematika idakwah iini idi iantaranya ipara 

iulama idan iustad iyang iada idi iKec. iMekarmukti, isebagian ibesar ipara iulama idan 

iustad imempunyai ipengajian idi isetiap imasjid idan imushalla imereka iyang idi 

iadakan idi isetiap imalam iyang iberbeda, iyang imenjadi ipergerakan iperbaikan ioleh 

ipara iulama idan iustad iialah ipara i ipemuda idi idesa iitu idan imasing-masing 

iulama imembentuk ipengajian ipemuda i 

Pentingnya ipenanaman inilai-nilai ikeagamaan, idalam ikehidupan isehari- ihari 

isalah isatunya idi imasyarakat ipesisir. iHilangnya inilai iagama idalam imasyarakat, 

imisalnya inilai itanggungjawab, idisiplin, ikekompakan, ikejujuran iakan imerusak 

itatanan ibermasyarakat idan ibernegara isehingga imempengaruhi isegala iaspek 

ikehidupan. iBegitupula iapabila imetode iyang idigunakan idalam ipenanaman inilai-

nilai ikeagamaan ikurang tepat akan membentuk karakter manusia yang salah dalam 

memahami ajaran agama merusak tatanan bermasyarakat dan bernegara sehingga 

mempengaruhi segala aspek kehidupan.  

Oleh sebab itu peneliti begitu tertarik dengan  mengambil Problematika Dai 

dalam Menerapkan Metode Dakwah kepada Pemuda Pesisir “ (Studi kasus di  

Masjid Al – jabbar Kec Mekarmukti  Kab Garut )”.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada di atas, maka penulis merumuskan 

fokus penelitian sebagai berikut:  

1. Bagaimana Komunikasi Da’i dalam menerapkan metode dakwah  kepada 

pemuda di desa karangwangi Kec Mekarmukti? 

2. Bagaimana upaya metode dakwah yang disampajkan oleh Da’i  terhadap 

pemuda di desa karangwangi Kec Mekarmukti? 

3. Apa kendala yang di hadapi Da’i dan solusinya dalam proses dakwah  

 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang ada diatas , maka penulis merumuskan 

sebagai berikut:  

1.  Untuk mengetahui  tentang metode dakwah Para Dai  terhadap Remaja di 

desa Karangwangi Kec Mekarmukti 

2. Untuk mengetahui tentang cara penerapan metode dakwah  yang di lakukan 

para Da’i 

3. Untuk Mengetahui kendala apa yang di alami dalam proses menyampaikan 

dakwah  di masyarakat pesisir 
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D. Kegunaan Penelitian  

1. Secara Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai bagaimana  

penerapan Metode dakwah  di masyarakat Pesisir. Penelitian ini diharapkan dapat 

menambah wawasan peneliti 

2. Secara Praktis. 

     Dari hasil penelitian ini, diharapkan menjadi kesadaran umat Islam 

pentingnya berdakwah dimanapun berada. Penelitian ini bisa dijadikan rujukan 

bagi peneliti yang lain dibidang yang sama. 

E. Kajian Penelitian yang Relevan 

Sebelum melakukan penelitian ini, peneliti terlebih dahulu melakukan tinjauan 

Pustaka. Kajian yang memiliki keterkaitan dengan tema yang diangkat dengan 

penelitian ini. Berikut ini beberapa kajian yang iserupa idengan ipenelitian iini iadalah:  

Untuk imenghindari iadanya isebuah ikesamaan imaka idilakukan isebuah 

ipenelitian iawal iagar itidak iada ikesamaan idalam ipenelitian isebelumnya. 

iDiantaranya iadalah. iPertama,”Objek iWilayah ikajian iMasyarakat iPesisir 

i(Analisis ipesan iisi idakwah)” iyang idalam ipenelitiannya imencakup itentang 

imasyarakat ipesisir iyang ikental idengan itradisi ibudaya iyang iada idi ipesisir ipantai 

iSalemo. iSelanjutnya ikedua i“Problematika iDakwah iIslam iTerhadap iMasyarakat 

iDesa iAir iGading iKec iMuaraPadang” i. iPenelitian iini imencangkup itentang 

iberbagai iupaya ipara idai idalam imenghadapi iProblematika Dakwah dengan Mad’u 

karena berupa faktor salah satunya adalah mad’u yang sulit diajak beribadah. 
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 Lalu yang ketiga ”Problematika dakwah pada masyarakat pesisir” di kelurahan 

Barongbong Kec. Tamalate kota Makasar Provinsi Sulawesi Selatan yang ditulis oleh 

Zulkarnaen Kararing yang dalam penelitiannya mencakup gambaran besar masyarakat 

Pesisir adalah kurangnya dai, pemahaman agama yang masih rendah, Kerja sama yang 

kurang baik, akan tetapi upaya yang dalam dalam perbaikan termengatasi teori dakwah 

Selanjutnya keempat dengan judul “ Problematika Dakwah Salafi ( Studi Kasus 

Desa Kalimadi Kec Purworejo)”. Hasil Penelitian ini adalah problem- problem yang 

dihadapi oleh sekelompok salafi terhadap masyarakat meliputi  perbedaan pola pikir , 

prinsip hidup, karakter, dan kebiasaan yang sudah tertanam dalam diri mereka masing- 

masing . Lalu yang kelima dengan judul “Metode Dakwah Masyarakat Pesisi“. Hasil 

penelitian yang dilakukan adalah menganalisa tentang karakter masyarakat Pesisir. 

 

Tabel penelitian yang relevan 

No Judul Penulis Persamaan Perbedaan 

1 Objek Wilayah 

Kajian Masyarakat 

Pesisir (Analisis Isi 

Pesan Dakwah pada 

Masyarakat Pesisir) 

Muhammad 

Qudaruddin 

 Abdullah 

Sama - sama meneliti 

Wilayah Kajian 

Masyarakat Pesisir  

Memakai Pendekatan 

Kualitatif  

Pesan Dakwah 

yang di Analisis 

berbeda 
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2 Problematika 

Dakwah Islam 

terhadap Masyarakat 

Desa Air Gading Kec 

Muara Padang 

Gusti Randa Sama sama meneliti 

analisis problematika  

dakwah  

objek Wilayah 

kajian 

masyarakatnya 

berbeda  

3 Problematika 

Dakwah pada 

masyarakat pesisir     

Zulkarnaen 

Kararing  

Sama - sama meneliti 

Wilayah kajian dakwah 

masyarakat pesisir dan 

problematika dakwah  

Pesan dakwah 

yang di 

analisisnya sama 

4 Problematika 

Dakwah Salafi ( 

Studi Kasus Desa 

Kalimadi Kec 

Purworejo 

Atika 

Erdianingsi 

b h 

Sama - sama meneliti 

analisis pesan dakwah 

dengan memakai 

Problematika dakwah 

Objek wilayah 

kajiannya 

berbeda 

5 Metode Dakwah 

Masyarakat Pesisir  

Muh 

Qodaruddin 

Abdullah 

Sama - sama meneliti 

wilayah kajian dakwah 

masyarakat pesisir  

Pesan dakwah 

yang di 

analisisnya 

berbeda 

Tabel 1. 1 Hasil Penelitian yang Relevan 
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F. Landasan Pemikiran 

1. Landasan Teoritis  

a. Kredibilitas 

 Kredibilitas ialah seperangkat persepsi tentang kelebihan – kelebihan yang 

dimiliki sumber lantas diterima atau diikuti oleh khalayak (penerima ). Menurut 

Gobbel, yakni seorang menteri ipropaganda iJerman idalam iPerang iDunia 

imenyatakan ibahwa, iuntuk imenjadi iseorang ikomunikator iyang iefektif 

iharus imemiliki ikredibilitas iyang itinggi. iInti idari isebuah ikredibilitas iadalah 

ipersepsi iyang iselalu iberubah i– iubah itergantung ipada ipelaku ipersepsi i( 

ikomunikan i), itopik iyang idibahas idan isituasi. i( iNasrudin, i2015:141) i 

 Kredibilitas iseorang ikomunikator ijuga ibisa iberubah ibila iterjadi 

iperubahan i ikhalayak, itopik idan iwaktu. iArtinya ikredibilitas iseorang 

ipembicara ipada isuatu itempat ibelum itentu ibisa isama idi itempat ilain ikalua 

ikhalayak iberubah. iDemikian ipula ihalnya idengan iperubahan itopik idan 

iwaktu. i iDalam iartian iSeorang ikomunikator ibisa isaja imenguasai itopik 

itertentu, itetaoi ibelum itentu idengan itopik ilain. iBegitu ijuga idengan iseorang 

ipembicara iyang itadinya imemiliki ikekuasaan iyang ibisa ididengar ioleh 

iorang ilain., itetapi iKetika iia itidak iberkuasa iorang itidak imau ilagi 

imendengarkannya.( iCangara,2014:) 

 Seorang ida’i idituntut ibisa imenjaga idan imerawat ikepribadian iyang 

ibaik idan i imampu imengkondisikan ipengaruh i– ipengaruh iagar imenunjang 

iterhadap ilahirnya ikepribadian iyang ibaik, ikredibilitas itidak imelekat ipada 
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idiri ipembicara. iKredibilitas iterletak ipada ipersepsi ikhalayak itentang 

ipembicara i, ikarena ikredibilitas iitu isama idengan ipersepsi ikhalayak 

ikomunikator. i 

 Kredibilitas iadalah ikepercayaan iseseorang iyang idiberikan ioleh iorang 

iyang iberkaitan idengan isikap i, ikemampuan idan ikeahliannya i. iKredibilitas 

imenurut iJaladdin iRumi iRakhmat i(2005 i: ihlm.257) idalam isebuah ibukunya 

iyang iberjudul ipsikologi ikomunikasi,” i imengartikan ibahwa ikredibilitas 

iadalah iseperangkat ipersepsi ikomunikasi iatau ikhalayak imengenai isifat i– 

isifat ikomunikator. iDalam ihal iini imenurut iRakhmat imenegaskan ibahwa 

ikredibilitas imengandung idua ihal i i 

 Pertama iktredibilitas imerupakan ipersepsi ikhalayak ijadi idalam ikonteks 

iini itidak imelekat idalam idiri ikomunikator. i 

 Kedua ikredibilitas iberkenaan idengan isifat isifat ikomunikator i i 

imerupakan ihal iyang iKredibilitas iperlu idimiliki ioleh iDai iagar itercapai 

iefektivitas idakwah, ikarena ikredibilitas iakan imenempatkan idai ipada iposisi 

isosial iyang ilebih itinggi isehinnga idai iharus imenempatkan iposisinya iagar 

ipesan iyang idisampaikan itidak imenyinngung iserta idiabaikan i i i i 

 Seorang ikomunikator i( iDa’i),harus imemiliki ikredibilitas iyang 

imumpuni idalam iberdakwah. iDalam ihal iini isubjek idakwah iharus 

imempersiapkan ifisik, imental, idan imateri iyang iakan idisampaikan. 

i(Munir,2013:175) Kredibilitas iseorang ikomunikator idakwah 

iberpengaruh iterhadap ipesan i iyang iakan idisampaikan ikepada isasaran 
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idakwahnya isesui idengan ipemikiran iserta imetode ibahasan imateri ipesan 

idengan iidealismenya. iKomunikator idakwah idakwah iharus itahu isasaran 

ikomunikannya iyang imempunyai isudut ipandang iyang iberbeda- ibeda. 

 Teori iyang imembahas itentang ikredibilitas iadalah iteori iyang 

idikemukakan ioleh iVenus i(2018) imenurut i iVenus iadalah ikemampuan 

iseseorang iuntuk imembujuk idan imempersuasi iorang ilain, ikarena iseseorang 

iakan imudah idibujuk i idiberikan iinformasi idan idipersuasi ijika iorang iyang 

imemberikan iinformasi idipercaya imemilki 

b. Teori iEtnografi i 

 Secara iBahasa ikata iEtnografi imerupakan iistilah iyang iberasal idari 

iyunani iethos iyang iartinya ideksprisi imengenai iorang, isuku, ibangsa iyang 

idiuraikan idengan itulisan. iKemudian, isecara iharfiahIstilah ietnografi isendiri 

iadalah isub icabang idari iantropologi. iIstilah ietnografi iberasal idari ikata 

iethno i(bangsa) idan igraphy i(menguraikan) ijadi ietnografi iyang idi imaksud 

iadalah iusaha iuntuk imenguraikan isuatu ibudaya iyang imenyeluruh, ibaik 

iyang imaterial iyang ibersifat iAbstrak, iseperti ipengalaman, ikepercayaan, 

inorma idan isistem ikelompok i(Mulyana, i2003). 

 Menurut iGall idan ijoyce iTeori ietnografi i imerupakan iteori iyang 

imenemukan ipengetahuan iyang iterdapat iatau iterkandung idalam ibudaya 

iatau ikomunitas itertentu iEtnografi iberusaha imemberikan ipemahaman iyang 

iberangkat idari ipemahaman ibudaya imasyarakat iyang iingin idipahami. 

https://www.sastrawacana.id/2018/07/pengertian-etnografi-menurut-para-ahli.html
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 Etnografi isebagai iteori iyang iberkembang idari imasa ike imasa iseiring 

iperkembangan iilmu ipengetahuan idan ietnografi isebagai isebuah imetode 

idalam imengungkap idan imemahami imanusia iserta ikebudayaannya. 

 Etnografi imerupakan isalah isatu imodel ipenelitian iyang ilebih ibanyak 

iterkait idengan iantropologi i, iyang imempelajari iperistiwa i ikultural, iyang 

imenyajikan ipandangan ihidup isubjek iyang imenjadi iobjek ipenelitian.Jauh 

iebelum iitu i, ietnografi itelah idikembangkan imenjadi isalah isatu i imodel 

ipenelitian iilmu- iilmu i isosial iyang isebenarnya imenggunakan ilandasan 

ifalsafah ifenomelogi i(Noeng iMuhadjir i1996). i 

 Secara isederhana, ietnografi idapat idipahami isebagai igambaran isebuah 

ikebudayaan iyaitu igambaran ikebudayaan i isebuah imasyarakat iyang 

imerupakan isuatu ihasil ikonstruksi ipeneliti idari iberbagai iinformasi iyang 

idiperolehnya iselama imelakukan ipenelitian idilapangan idan idengan ifokus 

ipermasalahan itertentu i( iAgus isalim.2001). 

 Etnografi ijuga imerupakan ipekerjaan imendeskripsikan isuatu 

ikebudayaaan. iTujuan iutama iakivitas iini iadalah iuntuk imemahami isudut 

ipandangan ihidup imelalui isudut ipandang isi ipemilik ikebudayan itersebut 

idengan iberupaya imemahami isudut ipandangnya i, ihubungannya idengan 

ikehidupan,dan imendapatkan ipersepsinya imengenai idunianya. iSehingga 

i,selain imempelajari imasyarakat i, ietnografi ijuga iberarti ibelajar idari 

imasyarakat i. iDalam irangka iuntuk i imenemukan iprinsip- iprinsip ihidup 

iyang itersembunyi idalam ikebudayaan iitu. 
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 Dalam imempelajari ikebudayan, iGeertz iberpendapat ibahwa ikita iingin 

imemahami isuatu iilmu ipengetahuan, ipertama-tama iseharusnya ikita itidak 

ihanya imelihat ipada iteori- iteori iatau itemuan iyang itelah iada i, idan ibukan 

ipula iapa iyang idikatakan ioleh iantropologis itentang iilmu ipengetahuan iitu, 

inamun ikita iperlu imelihat ipada iapa iyang itelah idilakukan ioleh ipara 

ipraktisi idan idalam iantropologi isosial, iapa iyang idi ilakukan ioleh ipraktisi 

idan idalam iantroopologi isosial, iapa iyang idilakukan ioleh ipara i ipraktisi i 

idan idalam iantropologi isosial, iapa iyang idilakukan ioleh ipraktisi iadalah 

ietnografi. i 

 Era iawal imula ietnografi ihanya idilakukan imelalui ikajan idi 

iperpustakaan. iProses ikajian iyang idilakukan i idalam imenemukan iteori- 

iteori ikebudayaan ihanya imelalui ibahan i– ibahan itulisan i itentang iberbagai 

isuku idi idunia iyang idi ikumpulkan ioleh ipara imusafir, ipenyebar iagama, 

ipegawai ikolonial idan ipenjelajah ialam. iDengan ibahasan iterhadap itulisan i– 

itulisan itersebut, ipara ipeneliti iberupaya i imembangun i itingkat- itingkat 

iperkembangan ievolusi ibudaya imanusia idari imasa imula imanusia imuncul 

idi imuka ibumi isampai ike imasa ikini. iMereka ibekerja idi ikamar ikerja 

isendiri idan idi iperpustakaan, itidak ipernah iterjun ilangsung imelihat 

imasyarakat i i“ iprimitif” iyang imenjadi iobjek ikarangan imereka i 

 Namun, imenjelang iakhir iabad i19, imuncul ipemikiran ibahwa ipeneliti 

ipelu imelihat isendiri iobjek ikajiannya idengan iturun ilangsung ike ilapangan. 

i iPenelitian iW.H.R. iRivers idari iinggris idan iFranz iBoas idari iAmerika 
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ikiranya idapat imenjadi icontoh idari imodel ipenelitian iini. iWalaupun 

idemikian ipenelitian imereka idirasa imasih iberorientasi ipada isatu iinforman, 

i“ iinforman ioriented” iyang itujuannya imendapatkan igambaran imasa ilalu 

imasyarakat iyang iditeliti. 

 Selanjutnya, imetode iEtnografi imodern imuncul itahun i1915 i– i1925, i 

iA.R. i iRadcliffe-Brown idan iBronislaw iMalinowski. iBerfokus ipada 

ikehidupan imasa ikini iyang isedang idijalani ioleh ianggota imasyarakat, i 

iyaitu itentang iway of life masyarakat tersebut. Oleh sebab itu, tidak hanya 

melakukan  wawancara dengan informan tetapi juga melakukan observasi 

sambil. 

2. Kerangka Konseptual 

a. Dakwah  

Menurut Tata Sukayat (2015) dakwah merupakan suatu upaya memanggil, 

menyeru, mengajak umat manusia menuju Allah dan agama- Nya yaitu Islam. 

Dakwah memiliki fungsi untuk mengingatkan kembali agar manusia tetap dalam 

kesucian. 

Dakwah pada dasarnya selalu imengandung iide iyang iterus imenerus 

itumbuh, iberkembang, idan itetap ieksis idengan iberbagai ipendekatan ibaru 

isesuai idengan ituntutan izaman isehingga iberevolusi idalam iberagam ibentuk 

iyang itak ipernah iterbayangkan isama isekali isebelumnya, idalam iperubahan 

iruang idan iwaktu itersebut imaka iturut iberdampak ipada iperubahan ipola, 
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ipendekatan, imetodologi, idan ikarakteristik idakwah ipada isaat iini i(Fakhuroji, 

i2017). 

Dengan ikemajuan iteknologi iyang isemakin iberkembang idan itradisi 

imanusia iyang ibaru, imaka idakwah itidak icukup ihanya idengan itradisi idari 

imulut ike imulut iatau iberdiri idiatas imimbar, inamun ijuga iharus 

imengandalkan imedia-media ibaru iyang idapat idimanfaatkan iuntuk 

iberdakwah, itetapi ibukan iberarti imelupakan idakwah itradisional iyang isampai 

isaat iini imasih idigunakan, inamun itentu ipola ipendekatan idakwah iyang ibaru 

idiperlukan isebagai ibukti ibahwa iagama iIslam iadalah iagama iyang itetap 

irelevan iselaras ipada isetiap iwaktu idan itempatnya i(Fakhuroji, i2017). i 

Kegiatan idakwah iselalu imenemukan iberbagai iproblematika iatau imasalah 

iyang itimbul ibaik idari iunsur-unsur idakwah itersebut iataupun idari ilingkungan 

isekitar ikegiatan idakwah. iDengan ikata ilain, iproblematika iyang iterjadi idalam 

ipelakasanaan ikegiatan idakwah iitu ibisa itimbul idari isubjek idakwah i(da‟i), 

iobjek idakwah i(masyarakat), imetode idakwah, imateri idakwah imaupun imedia 

iyang idigunakan idalam imenyampaikanmateri idakwah itersebut. 

 

 

b. Citra iDa’i i 

Secara iBahasa, icitra idapat idiartikan isebagai ikata igambar iatau idapat 

iberarti ijuga isebagai igambaran isedangkan isecara iistilah icitra iadalah 

igambaran iyang imengacu ipada ipersepsi iyang idi,iliki ibanyak iorang iterhadap 
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i iindividu, ibisnis, i iatau iorganisasi i. iCitra ijuga idapat idipahami isebagai 

iperasaan ikuat iyang idimiliki ibanyak iorang itentang iseorang iindividu, 

isekelompok, iindividua itau iLembaga itertentu i. iOleh ikarena iitu, idapat 

idisimpulkan ibahwa idai iadalah iorang iyang imenyebarkan iajaran iislam ibaik 

isecara ilisan imaupun itulisan i.atau iyang ibertindak isendiri idalam ikelompok i 

iatau idengan ikata ilain i iseseorang iyang imelakukannya isambil imeninggalkan 

ikesan iabadi ipada ibanyak iorang i, iorganisasi, itim isecara iteratur. i 

Dan idalam iwaktu iyang ilama iberprilaku ibaik iatau iberprestasi imenonjol 

isehingga iterbangun i ikesan i ikepada imasyarakatnya ibahwa iorang itersebut 

iadalah iorang ihebat. iSebaliknya ijika iseseorang idalam iwaktu iyang ilama 

imenampilkan isikap idan iperilaku iyang i itidak ikonsiten imaka iakan itertanam 

ikesan iyang iburuk i iterhadap iorang itersebut idi ihati imasyarakatnya. 

Dalam iperpekstif iini imaka icitra idapat idibangun. iCitra iatau ikesan 

iterbangun imelalui iinterpersonal idimana iorang ibanyak i imempersepsi i 

ikepada ikita iatau isebaliknya i. i 

 iCitra idipersoalkan ibiasanya i ihanya ikepada iseseorang i iyang isecara 

isosial, imenunjuk ikedudukannya i. iMeski idemikian itidak isemua iperbuatan 

idipersepsi i isecara itidak ibenar, ikarena ipersepsi idipengaruhi ioleh ibanyak 

ifaktor. i 

Dalam iwacana iilmu ikomunikasi i icitra iitu isemakna idengan ikredibilitas, 

iyaitu iseperangkat ipersepsi ikomunikan itentang iberbagai isifat iyang iterdapat 

ipada iseseorang ikomunikator. iDalam ipengertian iini iterkandung idua ihal i: 
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iPertama, ikredibilitas iadalah ipersepsi ikomunikan idalam idiri ikomunikator. 

iKedua, iberkenaan idengan isifat- isifat ikomunikator iyang iselanjutnya idisebut 

isebagai ikomponen- ikomponen ikredibilitas. 

Seseorang iyang isecara ikonsisten idan idalam iwaktu iyang ilama iserta 

iberprilaku ibaik idan iberprestasi i. iKomunikator iyang idinilai itinggi iterhadap 

ikeahlian idianggap icerdas idan iahli, iberpengalaman iatau iterlatih. iSebaliknya, 

ikomunikator iyang idinilai irendah ipada ikeahlian i i idianggap itidak 

iberpengalaman, iatau ibodoh. 

Sedangkan ikepercayaan iadalah ikesan iseorang ikomunikan i iterhadap 

ikomunikator iyang iberkaitan idengan iwataknya, iapakah ikomunikator idinilai 

ijujur, itulus ibermora, iadil, isopan iatau ietis, iatau idinilai ijujur, itulus ibermoral, 

iadil, isopan iatau ietis, idinilai ijujur. iDalam ihal iini iAristoteles imenyebutnya 

idengan i“good imoral icharacter” i iorang ibaik iyang iberbicara ibaik. 

Koehler, iAnnatol idan iApplbaum imenambah iempat ikompunen i 

1. Dinamisme, iyakni ikomunikator iyang imemiliki idinamisme ibila 

idipandang isebagai iseseorang iyang ibergairah, ibersemangat idan itegas. 

iDalam ikomunikasi, idinamisme imemperkokoh idengan icara 

iberkomunikasi. 

2. Sosialibitas iyaitu ikesan ikomunikan ikepada ikomunikator isebagai 

iseseorang iyang iperiang idan isenang ibergaul. 
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3. Korientasi, iyakni ikesan ikomunikan itentang ikomunikator isebagai 

iseseorang iyang imewakili ikelompok iyang ikita isenangi idan imewakili 

inilai-nilai ikita. 

4. Kharisma, i iyakni idigunakan iuntuk i imenunjukan isuatu isifat iluar ibiasa 

iyang idimiliki ikomunikator iyang imenarik idan ibisa imengendalikan 

ikomunikan. 

Dalam ipandangan iIslam icitra idai idapat idilihat idari ikonsep iprinsip i– 

iprinsip ikomuikan iyang itermuat idalam ial-quran iadalah i“qaul”. iKata 

i“qaul”dalam ikontek iperintah i(amr) idapat idisimpulkan ienam iprinsip 

ikomunikasi ikeenam iprinsip iitu iadalah iqaulan isadidan, iqaulan ibalighan, 

iqaulan imaysuran, iqaulan ilayyinan, iqaulan ikariman idan iqaulan ima’rufan i: 

1. Qaulan iSadidan i(QS. iAn-Nisa i(4): i9) 

Sadidan imemiliki imakna ibesar. iQaulan isadidan iyang idiartikan 

isebagai ipembicaraan iyang ibenar, ijujur i, ilurus, itidak ibohong iserta 

itidak iterbelit- ibelit. 

2. Qaulan iBalighan i(QS. iAn-Nisa i[4]: i63) 

Ayat iini iberbicara itentang iperilaku iorang imunafik, iKetika idiajak 

imematuhi ihukum iAllah i, imereka imenhalangi iorang ilain iuntuk ipatuh. 

iKalau imereka imendapat imusibah ikarena iperbuatan imereka isendiri, 

imereka idatang imemohon iperlindungan iatau ibantuan. 

3. Qaulan iMasyuran i(QS. iAl-Isra i[17]: i28) 
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Kata imaysuran iberasal idari ikata iyasara iyang iberarti imudah. iOleh 

iAl- iMaraghy iditafsirkan idengan imudah ilagi ilemah ilembut. iMenurut 

iJalaluddin iRahmat ibahwa iqaulan imaysuran idiartikan idengan iucapan 

iyang imenyenangkan. i 

4. Qaulan iLayyinan i(QS. iThaha i[20]: i44) 

Qaulan ilayyinan iyakni idalam iartian i i ibermakna iperkataan iyang 

ilembut iadalah isalah isatu ikiat ikomunikas iefektif iyang idiajarkan iislam. 

iBerkomunikasi iharus idilakukan idengan ilembut itanpa iemosi i, icacian 

idan imakian i 

5. Qaulan iKariman i(QS. iAl-Isra i[17]: i23) 

Qaulan iKariman imengisyarakat ibahwa idalam i imenyampaikan 

iajaaran i– iajaran iAllah iharus idisertai idengan ipenghormataan, 

iartinyalawan ibicara idiperlukan idengan i ipenuh irasa ihormat. i 

6. Qaulan iMa’rufan i(QS. iAn-Nisa i[4]: i5) i 

Secara ietimologis ikata ima’rufan iberarti ial- ikhair iyang iberarti iyang 

ibaik.Dengan idemikian iqaulan ima’rufan imengandung ipengertian 

iperkataan iyang ibaik idan ipantas. iJalaluddin iRahmat imenjelaskan ibahwa 

iqaulan ima’rufan iberarti ipembicaraan iyang ibermanfaat. i 

Sayyid iSabiq imemberikan ikerangka ipemikiran idalam imempertegas icitra 

iseorang ida’i. iHal iitu idapat idilihat idalam idua ihal. i 

a. Aspek imoralitas iyang ibaik ibagi iseorang ida’i. iguna imenunjang idakwah 

imenjadi ilebih iproduktif. 
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b. Mempersiapkan idiri idalam iintelektualitas. iBanyak ihal iyang iharus 

idibekali ioleh ijuru idakwah iseiring idengan ikemajuan ibidang isains i idan 

iteknologi iyang isedemikian ipesatnya. i 

Dalam ihal iini iToto iTasmara ijuga i imengemukakan ibahwa iseorang ida’i 

iharus isenantiasa ibutuh iakan ipengetahuan i, isehingga iproses ipembinaan idiri 

imengarah ikepada iterbentuknya ipemahaman isecara ilengkap iserta ikebutuhan 

ipengembangan idiri. iKebutuhan ipengembangan idiri itersebut isebagai iupaya 

imerespon iterhadap iperkembangan izaman iyang ibergerak isecara icepat,.Gerak 

idakwah iislam ipastinya imembutuhkan iprofesi- iprofesi iuntuk imemberikan i 

ipelayanan ijasa ikepada iumat, isehingga iada iwujud iriil idalam idakwah i idan 

ibukan isecara ioral isemata. iPeran ipara ijuru idakwah iadalah imengarahkan 

ipotensi- ipotensi iumat isesuai idengan idisiplin ikeilmmuan imasing- imasing 

iagar ibisa ibermanfaat idalam idakwah. 

c. Problematika iDakwah i 

Problematika idakwah isudah imenjadi imenu isehari-hari ibagi ipendakwah. 

iTidak idapat idipungkiri, ipenyebaran iagama iislam ipada izaman isekarang 

iadalah ipewujudan idari idakwah iorang-orang ialim isebelum ikita. iDakwah 

imemerlukan ikekuatan iekstra, itidak ihanya imengajak idan iberbicara isaja 

itetapi ilebih idari iitu. iMengontrol iatau imengevaluasi ihasil idakwah iadalah 

isuatu imasalah iyang isangat ipenting idan iurgen idari itujuan idakwah iitu 

isendiri. iProblem iyaitu ikondisi iatau isituasi iyang itidak imenentu, isifatnya 
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imeragukan idan isukar idimengerti, imasalah isalah isatunya ipernyataan iyang 

imemerlukan ipemecahan imasalah. 

d. Masyarakat iPesisir 

Indonesia imerupakan inegara idengan ijumlah ipenduduk iterbesar ikelima 

idi idunia.Penduduknya isebagian ibesar itinggal idi iwilayah ipesisir i. iSebagian 

ibesar ipenduduknya imenggantungkan ihidup ipada ikeberadaan isumber idaya 

ialam ipesisir, iseperti ipertanian,perkebunan idan ilautan i. i 

Menurut iDr.H.Ahmad iSarbini idalam ibukunya iyang iberjudul iSosiologi 

iDakwah itentang imasyarakat idakwah ipesisir imenjelaskan itentang ikarakter 

imasyarakat. imasyarakat ipesisir isebagai ikelompok iorang iyang itinggal idi 

idaerah ipesisir idan isumber ikehidupan iperekonomiannya ibergantung isecara 

ilangsung ipada ipemanfaatan isumber idaya ilaut idan ipesisir. 

 iDefinisi itersebut imasih ibisa idi ikembangkan isecara ilebih iluas ikarena 

ipada idasarnya ibanyak iorang iyang ihidupnya ibergantung ipada isumber idaya 

ilaut i. iMereka iterdiri idari iburuh inelayan, ipembudi idaya iikan, ipenyuplai 

iikan iserta ipenyedia isarana iproduksi iperikanan. iDalam ibidang inon i- 

iperikanan, imasyarakat ipesisir iterdiri iatas ipenjual ijasa ipariwisata, 

itransportasi, iserta ikelompok imasyarakat ilainnya iyang imemanfaatkan isumber 

idaya inonhayati ilaut idan ipesisir iuntuk imenopang ikehidupannya 

i(Nikijuluw,2001). 

Secara isosiologis, imasyarakat ipesisir imemiliki iciri i iyang ikhas idalam 

ihal istruktur isosial, iyaitu ikuatnya ihubungan iantara ipatron i(pemilik imodal) 
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idan iklien i(nelayan) idalam ihubungan ipasar idalam iusaha iperikanan. 

iBiasanya ipatron imemberikan ibantuan iberupa imodal ikepada iklien. iHal 

itersebut imerupakan itaktik ibagi ipatron iuntuk imengikat iklien idengan 

iutangnya isehingga ibisnis itetap iberjalan i(Arif iSatria, i2002). 

Salah isatu iMasyarakat iPesisir iyang iada idi iwilayah iIndonesia iadalah i 

iMasyarakat iPesisir iyang iada idi iKec. iMekarmukti iGarut iSelatan. 

iBerdasarkan iobservasi iawal ipeneliti i, imengenai ikomunikasi ida’i iyang iada 

idi iKec iMekarmukti imulai itampak isebagai iupaya idalam imelakukan 

iperbaikan iakhlak iremaja. iUpaya iini idi ilakukan isebagai iupaya imenimalisir 

iakhlak iremaja iyang isemakin ihari iterus imengalami ikemerosotan iakhlak idan 

iberubah ikepada ikerusakan idan ipergaulan iyang isudah idi iluar ibatas 

ikebiasaan idalam imasyarakat.Remaja iyang iada idi idesa iitu isudah isangat 

isulit imenerima inasehat idan ibahkan isaat idi iberikan inasehat imereka ijustru 

imarah-marah ikepada iyang imengajak imereka.. 

Berbagai iupaya itelah idi ilakukan ioleh ipara ida’i iuntuk imerubah 

ikebiasaan iakhlah imereka iyakni idi iakhir itahun i ipara ida’i idi idesa iitu 

imelakukan ikegiatan i iyang imengarahkan ipemuda i ikepada ihal iyang ipositif. 

iUntuk imendukung iaktifitas idakwah ipara idai idi ipelosok iGarut iSelatan iRDN 

ibekerjasama idengan iTim iDakwah iGarut iSelatan iberencana iakan 

imengadakan iProgram iEkspedisi iDakwah iRDN idi iKab iGarut iuntuk iyang 

ike idua ikalinya, isebanyak i41 ilokasi imulai idari imusholla, imasjid, imadrasah 

idan ipondok ipesantren imenjadi itarget iaktifitas iekspedisi idakwah iRDN. 
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Adapun iyang imenerupakan iproblematika idakwah iini idi iantaranya ipara 

iulama idan iustad iyang iada idi iKec. iMekarmukti, isebagian ibesar ipara iulama 

idan iustad imempunyai ipengajian idi isetiap imasjid idan imushalla imereka 

iyang idi iadakan idi isetiap imalam iyang iberbeda, iyang imenjadi ipergerakan 

iperbaikan ioleh ipara iulama idan iustad iialah ipara iremaja idi idesa iitu idan 

imasing-masing iulama imembentuk ipengajian iremaja. iMetode idakwah ibi ial-

hikmah isangat ipenting idi iterapkan idalam ikehidupan imasyarakat, idakwah 

idengan ihikmah imemberikan isentuhan irohani iyang imembuat iseseorang 

imerasa isenang idan itertarik idari itingkah ilaku iyang idi iperbuat ioleh iseorang 

ipendakwah, idalam iproses ipenyampaian idakwah ikepada iremaja iseringkali 

iyang idi ilihat ioleh iremaja itersebut iadalah iakhlak idan iprilaku ipendakwah 

idalam ikesehariannya, idakwah ibil ihikmah iini isepertinya ijarang idi iterapkan 

idalam ikehidupan ikarna iyang ibanyak ihanyalah idakwah ibil imauizah ihasanah 

idakwah ibil ihikmah itidak ibisa idi itinggalkan ioleh ipara ipendakwah ikarna 

idakwah iini imenjadi ibagian iyang isangat ipenting idalam iproses idakwah. 

iPentingnya ipenanaman inilai-nilai ikeagamaan, idalam ikehidupan isehari- ihari 

isalah isatunya idi imasyarakat ipesisir. iHilangnya inilai iagama idalam 

imasyarakat, imisalnya inilai itanggungjawab, idisiplin, ikekompakan, ikejujuran 

iakan imerusak itatanan ibermasyarakat idan ibernegara isehingga imempengaruhi 

isegala iaspek ikehidupan. iBegitupula iapabila imetode iyang idigunakan idalam 

ipenanaman inilai-nilai ikeagamaan ikurang itepat iakan imembentuk ikarakter 

imanusia iyang isalah idalam imemahami iajaran iagama. i 
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e. Pemuda iPesisir 

Pemuda iadalah iistilah iyang idigunakan iuntuk imerujuk ikepada 

ikelompok iusia imuda,biasanya iantara iremaja idan idewasa iawal. iPengertian 

ipemuda idapat iberbeda i– ibeda idi isetiap inegara iatau ibudaya itetapi isecara 

iumum i, ipemuda iadalah iindividu iyang iberada idalam i i imasa itransisi iantara 

imasa ikanak- ikanak idan idewasa. iMasa iini iditandai idengan iperubahan ifisik, 

iemosional, isosial, idan iperkembangan iidentitas idiri i i(Arnett,J.J i2004). 

Pemuda iadalah ikekuatan imoral,kontrol isosial idan iagen iperubahan 

isebagai iperwujudan ifungsi,karakteristik idan iperan idan ikedudukan istrategis 

idalam ipembangunan inasional i. iMaka idari iiperan ipemuda isebagai isebagai 

igenerasi ipenerus ibangsa imemiliki ibeberapa iperan iyang iharus idilakukan. i 

Menurut iSuzanne idan iBen iWhite iPemuda iadalah ikunci i idalam 

isebagian i ibesar iproses iperubahan iekonomi idan ipemuda ijuga iyang 

imenentukan imasa idepan imereka imau iseperti iapa. i 

a. Agen iPerubahan 

peran ipemuda isebagai igenerasi ipenerus ipertama idapat idilihat idari 

iperan ipemuda isebagai iagen iperubahan idalam iartian ipemuda imemiliki 

iperan iuntuk imenjadi ipusat ikemajuan ibangs iaitu isendiri. iDalam ihal iini 

idapat idilakukan imelalui iperubahan ilingkungan imasyarakat, ibaik isecara 

inasional imaupun idaerah iyang iakan imenuju ikea irah iyang ilebih ibaik idi 

imasa idepan. 

b. Agen iPembangunan i 



27 
 

 

Pemuda isebagai ipenerus ibangsa. iArtinya ipemuda imemunyai iperan 

idan itanggung ijawab idalam iupaya imelaksanakan iberbagai imacam 

ipembangunan idi iberbagai ibidang, ibaik ipembangunan inasional imaupun 

idaerah. iHal iini idikarenakan ikaum imuda iberkewajiban iuntuk imenjaga 

ieksistensi ibangsa idi ikancah idunia. i 

Menurut iSuzanne idan iBen iWhite iPemuda iadalah ikunci i idalam 

isebagian i ibesar iproses iperubahan iekonomi idan ipemuda ijuga iyang 

imenentukan imasa idepan imereka imau iseperti iapa. iWalaupun idefinisi iPBB 

itentang i“ ipemuda i“ ibiasanya imencakupi imereka iyang iberusia i15-24 itahun 

i. iKaum imuda ipunya i i ikonsepsi isendiri itentang imasa imuda i iyang 

inampaknya imengaitkan itransisi idari ipemuda ikedewasa. 

Salah isatu iperubahan ipenting iyang iterjadi i ipada imasa imuda i idi 

iIndonesia, iSeperti idi ibanyak inegara ilain imengenai iperpanjangannya. iKetika 

iorang imuda imenempuh iPendidikan ilebih iPanjang. i 

Gagasan itentang iregenerasi i,disorot idalam iesai iklasik iKarl iMannheim 

iThe iProblem iof iGeneration i imengilhami ibanyak ikarya itentang ikajian i 

ipemuda isehubungan idengan iperubahan isosial. 

Pemuda i(generasi i) imerupakan itema ilazim idalam ipenelitian itentang 

iproses ipolitik iIndonesia, isetidak- itidaknya isetelah ikajian iklasik iAnderson 

itentang iperan ipemuda ipada iawal irevolusi iIndonesia. iBagi iAnderson ifakta 

imencolok iadalah iperan isentral iAngkatan imuda. 
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Bangsa iIndonesia imerupakan inegara ikepulauan iterbesar idi idunia iyang 

iterdiri idari i17.504 ipulau idengan igaris ipantai isepanjang i17.504 ipulau 

idengan igaris ipantai isepanjang i95.161 iKm iyang imerupakan iluas iterpanjang 

ike idua isetelah iKanada idengan iluas ilaut i5,8 ijuta ikm i( iDahuri i2010). i 

iDengan iluas ilaut i5,8 ijuta ikm iberarti i75% idari ijumlah itotal i iwilayah 

inusantara iatau isama idengan i57 ikali iluas inegara iBelanda, i5 ikali iluas 

iJepang idan i2 ikali iluas inegara iPakistan. i i 

Ciri ifisik inegara ikita imenjadikan iIndonesia isebagai inegara ilaut 

iterbesar idi idunia. i iAlhasil, ipotensi ibahari iyang idikandungnya isangat iluar 

ibiasa. iParadigma ipembangunan isudah iterlalu iberorientasi inasional isejak 

izaman ikolonial. i iSedangkan ilaut ihanya idi ianggap isebagai itempat 

idilakukannya ipengambilan isumber idaya ialam isecara itidak isah, ipembuangan 

isampah idan ikegiatan ilainnya. iPotensi ilaut iIndonesia idapat i i idipulihkan 

iantara ilain iperikanan, imangrove, irumput ilaut,dan iterumbuk ikarang. i 

Menurut iAdryaksa iDault i idalam ibukunya iyang iberjudul iMasyarakat 

iPesisir imenata imasa idepan imenyebutkan ibahwa ipemuda ipesisir iharus 

imampu i imeyakinkan imasyarakat itentang iperubahan iyang iharus iterjadi.. i 

Peran ipemuda isebagai imotivator idan ipendamping imasyarakat iyang 

iandal idapat idilakukan ikarena i idalam idiri ipemuda itersimpan isemangat 

iperubahan i. iPemuda idapat iaktif idalam iLembaga ikoperasi isebagai ipengurus, 

imanager,atau ikaryawan ikoperasi,. iDengan ipotensinya ipemuda imampu 

imenyejahterakan ianggotanya. 
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Pemuda ipesisir imerupakan isekumpulan ipemuda iyang ihidup ibersama i– 

isama imendiami iwilayah ipesisir imembentuk idan imemiliki ikebudayaan iyang 

ikhas iterkait idengan iketergantungannya ipada ipemanfaatan isumber idaya 

ipesisir. i i 

Menurut i( iApridar, i2011) imemanfaatkan ipotensi ilaut iyang iada isudah 

imenjadi ikebiasaan idan icara iutama iuntuk imemenuhi ikebutuhan ihidup 

imereka. iNamun ikondisi imasyarakat ipesisir isecara iumum ilebih- ilebih ike 

inelayan iyang imasih itradisional iberada idalam ikondisi igaria ikemiskinan. i 

Tingkat isosial iekonomi imerupakan igambaran ikedudukan iseseorang 

idalam ibermasyarakt iyang ibiasanya iditentukan ioleh iunsur iPendidikan, 

ipekerjaan, ipendapatan, iyaitu ikelompok itinggi, ikelompok imenengah, idan 

ikelompok irendah. iTingkat isosial iekonomi ijuga idapat imempengaruhi 

iseseorang ibia imenentukan isuatu ipilihan iyang isesuai idengan ikemampuannya 

i(Abdulsyani idalam iMuftukhah, i2007). iDengan ikondisi isosial iekonomi 

imasyarakat iyang irelatif iberada idalam itingkat ikesejahteraan irendah. i 

 

G. Langkah-langkah iPenelitian 

1. Objek iPenelitian 

 i iObjek ipenelitian iini iadalah iPara iDai idan i ipemuda iPesisir isebagai 

iPenerapan iMetode idakwah iSubjek ipada ipenelitian iini iadalah itentang 

iPenerapan iMetode idakwah ibil ial ihikmah isebagai ikajian ipeneliti. 

2. Paradigma idan iPendekatan iPenelitian 
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Paradigma imerupakan iaturan iperangkat iyang imenciptakan iatau 

imendefinisikan ibatasan, iMenurut iBaker i( idalam iMeleong. i2004 i: i49) idan 

imenentukan ibagaimana isesuatu iharus idilakukan idalam iBatasan itersebut 

iagar iberhasil. iParadigma iadalah icara imemandang isifat irealitas iyang irumit. 

Penelitian iini imenggunakan iparadigma ikontrukstivisme i. iParadigma 

iKonsruktivisme imerupakan iparadigma idimana ikebenaran isuatu irealitas 

isosial i, idapat idilihat isebagai ihasil ikonstruksi isosial, idan ikebenaran isuatu 

irealitas isosial iitu ibersifat irelatif. i 

Paradigma iKonstruktivisme imenurut iHidayat i( i2003), iMemandang iilmu 

isosial isebagai ipenyelidikan isistematis iterhadap iperilaku i– iperilaku iyang 

isignifikan isecara isosial imelalui ipengamatan ilangsung iyang imendalam 

iterhadap iaktor- iaktor isosial iyang iterlibat idalam ipembentukan idan 

ipengaturan ilingkungan isosialnya. 

Karena iParadigma ikonstruktivisme imenghasilkan ihasil idari inarasumber 

iatau iinforman imengenai iProblematika iDai idalam imenerapkan imetode 

idakwah ikepada ipemuda ipesisir ikarena iyang idimana ihasil iterebut iberupa 

ikonstruksi iatau irealita iyang iterjadi ioleh imanusia isecara iindividu itanpa 

imerubah ihasil iyang iterjadi imaka ipeneliti imenggunakan iini isebagai 

iparadigma idalam ipenelitian ikualitatif. 

 iPenelitian iini imenggunakan ipendekatan ikualitatif iyang imenurut 

iBodgan idan iTaylor iadalah isebuah iprosedur ipenelitian iyang imenghasilkan 

idata ideskriptif iberupa ikata-kata itertulis iatau ilisan idari iorang-orang idan 
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iperilaku iyang idiamati. i iDan ijenis ipenelitian iini iadalah ideskriptif. iData 

iyang ipeneliti iperoleh iberasal idari idokumentasi. iUntuk imenganalisis idata, 

imengidentifikasi iobjek iyang iditeliti imemaparkan iserta imenafsirkan ipesan 

iyang iterkandung idi idalamnya. 

3. Metode iPenelitian 

 i iPenelitian iini imenggunakan ipendekatan ikualitatif ideskriptif isesuai 

idengan itujuannya. iMenurut iLexy, iJ i iMeleong, i iPenelitian ikualitatif 

ibertujuan iuntuk imemahami ifenomena itentang iapa iyang idialami ioleh isubjek 

ipenelitian, iseperti iperilaku, iPersepsi, imotivasi, itindakan, idll isecara iholistic 

idengan imenggunakan ideskripsi itebal idan itertulis, idiskusi idalam isetting ialam 

itertentu, idan iberbagai icara ialami ipenelitian i ideskriptif i iadalah imetode iyang 

idigunakan, idan imerupakan ijenis ipenelitian iynag ibertujuan iuntuk 

imendeskripsikan ifenomena iyang iada, ibaik ifenomena ialam imaupun irekayasa 

imanusia i( iMeleong, i2012 i: i21) 

Metode ipenelitian iyang idigunakan ipeneliti iadalah ianalisis istudi ikasus i. i 

iStudi ikasus iadalah ipenelitian iyang idilakukan idengan imenginvestigasi i ilebih 

ilanjut ipenyebab idari iaspek isosial i itertentu. i 

Menurut iPollit idan iHungler i(1990) imenjelaskan ibahwa istudi ikasus 

iadalah imetode ipenelitian iyang ifokusnya iterletak ipada ipenentuan idinamika 

imengenai ipertanyaan ilebih ilanjut itentang imengaopa iseseorang iberpikir, 

imelakukan isesuatu, iatau ibahkan imengembangkan idiri. i 
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Keduanya i ijuga iberpendapat ibahwa ifokus itersebut isangat ipenting iuntuk 

imetode istudi ikasus ikarena imemag idibutuhkan ianalisis iyang iintensif. iFokus 

iutamanya iadalah ialas ian imengapa iseseorang iingin i,encappai itujuan, ibukan 

ihasil iatau ipencapaian itujuan iorang itersebut. 

Studi ikasus i idalam ipenelitian iini imemiliki ikekhasan isecara ispesifik 

idiantaranya isebagai iberikut i: 

1) Tantangan idakwah iyang ilebih ibesar 

2) Pemuda iyang iapatis iterhadap ikegiatan 

3) Karakter iMasyarakat icenderung ikepada ibudaya ilocal 

4) Keunikan iBudaya ilokal imasyarakat ipesisir iterhadap ikepercayaan 

5) Da’i iyang icenderung imonoton 

4. Jenis idata idan iSumber idata 

a. Jenis iData i 

Pendekatan iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iyakni imemakai 

ipendekatan ikualitatif. iData ipenelitian ikualitatif iadalah ijenis idata 

ipenelitian iyang imenghasilkan idata idekskritif iberupa irangkaian ikata 

iyang itertulis idari iorang i– iorang idan iperilaku iyang idiamati. iMenurut 

iKoentjaningrat i(1983) iyang idimana ipenelitian ikualitatif iadalah 

ipenelitian idibidang ihumani idan ikemanusiaan idengan iaktivitas iyang 

iberdasarkan idisiplin iilmiah iuntuk imengumpulkan, imenganalisis,dan 

imenafsirkan ifakta imasyarakat, ialam, ikelakuan idan irohani imanusia,guna 

imenerapkan iprinsip i– iprinsip ipengetahuan idan imetode- imetode ibaru 
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idalam imenanggapi ihal i– ihal itersebut. iMelalui imetode iini ipenulis idapat 

imemperoleh idata iyang iakurat iberdasarkan idata iyang iada idi ilapangan. 

b. Sumber iData 

Sumber idata imerupakan isubjek idarimana idiperoleh, iMenurut 

iLofland iyang idikutif ioleh iLexi iJ, iMeleong imengkosepkan idata isumbe 

irutama ipenelitian ikualitatif iadalah ikata- ikata idan itindakan iselebihnya 

iialah idata itambahan iseperti idokumen idan ilain-lain. iDalam iperwujudan 

isumber idata, ipeneliti imelakukan i ipengumpulan isumber idata idalam 

iwujud idata iprimer idan idata isekunder. 

a) Sumber iData iPrimer i  

Sumber idata iPrimer iMerupakan isumber idata iyang imemberikan idata 

ilangsung ikepada ipengumpul idata i(Sugiyono, i2017). iSumber idata 

ipenelitian iini ididapatkan ilangsung idari isumber iaslinya iberdasarkan 

iwawancara i, ipendapat iindividu iatau ikelompok, idan iobservasi iobjek. 

Data iPrimer imemiliki ikeunggulan imenunjukan ikebenaran iberdasarkan 

iapa iyang ipeneliti iamati idan idengar isecara ipribadi, isehingga imenghindari 

ikemungkinan ipenipuan idari isumber iyang ifenomenal. iNamun, ikelemahan 

idari idata iprimer iadalah iwaktu ipemprosesan iyang ilama idan ibiyaya iyang 

itinggi. 

b) Sumber iData iSekunder 

Sumber iyang itidak ilangsung idiberikan ikepada ipengumpul idata 

idikenal isebagai isumber idata i(Sugiyono i2017). iHal iini imenunjukan 



34 
 

 

ibahwa idokumen iatau ibukti iyang idigunakan idalam ipenelitian iini 

isebelumnya iada, isudah itersedia iuntuk iumum, iatau itidak idi ipublikasikan 

idan idiperoleh isecara itidak ilangsung imelalui iperantara. 

Jika idibandingkan idengan ipengumpulan idata iprimer,data isekunder 

imemiliki ikelebihan imembutuhkan iwaktu idan iuang iyang ilebih isedikit 

iuntuk imenyelidiki iklarifikasi imasalah idan imengevaluasi ijumlah idata 

iyang ilebih isedikit, itetapi ijuga imemiliki ikelemahan ikarena iketidak 

iakuratan isumber idata iyang iketinggalan izaman iatau itidak irelevan. iIni 

imungkin iakan iberdampak ipada itemuan ipenelitian. 

4. Informan idan iUnit iAnalisis 

Untuk imematikan ibahwa idata ihasil ipenelitian iyang idikumpulkan 

iberdasarkan iinforman iyang iakurat idan isesusi idengan ikenyataan, imaka 

iharus idiperhatikan iminat iinforman iterhadap itopik iyang iditeliti ipada isaat 

ipemilihan iinforman i 

Pengertian imengenai i iInforman isendiri i iadalah iseseorang iyang i 

dijadikan iuntuk imemberikan iinformasi imengenai isebuah ihal iyang i iada 

isangkut ipautnya idengan ipenelitian iini i. iAdapun ikriteria iinforman i i i iyang 

iakan idigunakan i idalam ipenelitian iini iadalah ipara i i idai i idan ipemuda i idi 

iMesjid iAl i- iJabbar i iKec iMekarmukti iGarut iSelatan iyang iakan 

imemberikan ipandangannya itentang ibagaimana i ipenerapan imetode idakwah 

idi imasyaraka ipesisir i idan i ikendala iapa isaja iyang idi ialami idalam iproses 

imenyampaikan idakwah idi imasyarakat ipesisir i 
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5. Teknik iPengumpulan iData 

Pada ipenelitian iini, ipengumpulan idata ioleh ipeneliti isendiri. iPeneliti 

ipada ipenelitian ikualitatif ibekerja isebagai iperencana, ipelaksana ipengumpulan 

idata, ianalisis, ipenafsir idan ipada iakhirnya imenjadi ipelapor ihasil 

ipenelitiannya. iCara ipengumpulan ibahan iyang idigunakan i idalam ianalisis iini 

iadalah icara ipengumpulan idata, idan idokumentasi. i 

a) Observasi i 

Observasi imerupakan iTeknik idalam ipengumpulan idata iyang itelah 

idilakukan imelalui isebuah ipengamatan, idisertai idengan ipencatatan iterhadap 

isebuah iperilaku iatau isuatu iobjek isasaran i( iFatoni,2011) 

Metode iObservasi imenurut iSuritno ihadi idiartikan isebagai ipengamatan i, 

ipencatatan idengan isistematis,fenomena iyang itelah idi iselidikinya. iObservasi 

imerupakan imetode idalam ipengumpulan idata idimana ipeneliti iatau 

ikolabolatornya. iMncatat iinformasi isebagaimana iyang itelah iditampilkan ioleh 

ipeneliti(Gulo, i2002). iAdapun idalam ipenelitian iini iobservasi idilakukan 

idengan icara ipeneliti isecara ilangsung iterhadap ipara iremaja idi imasjid iAl i– 

iJabbar iKec imekarmukti iGarut iSelatan. i 

b) Wawancara 

Wawancara imerupakan iTeknik iuntuk ipengumpulan idata imelalui iproses 

itanya ijawab idan ijawaban idiberikan ioleh iorang iyang 

idiwawancarai.Wawancara iadalah ibentuk iantara ipeneliti idengan iresponden 
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iyang iberlangsung idalam ibentuk itanya ijawab iface ito iface. iSehingga igerak 

idan imimik iadalah imedia i iyang imelengkapi isecara iverbal. 

Tujuan idiadakannya iwawancara iadalah iuntuk imengkontruksi imengenai 

iorang, isuatu ikejadian, ituntunan i, imotivasi, ikepedulian idan ilainnya. iAdapun 

iwawancara iyang idilakukan ioleh ipeneliti isecara ilangsung ikepadaremaja iyang 

iada idi imasjid iAl ijabbar 

c) Dokumentasi i 

Pengertian idokumentasi imenurut iSugiyono iadalah isebuah icara iuntuk 

imemperoleh iinformasi idan idata idalam ibentuk ibuku, iarsip, idokumen, itulisan 

iangka idan igambar iyang iberupa ilaporan iserta iketerangan iyang ibisa 

imendukung isebuah ipenelitian. 

6. Teknik iAnalisis iData 

Peneliti imelakukan iproses ianalisis idata idengan ipenelitian ikualitatif 

iuntuk imendapatkan igambaran ipenelitian iyang iakurat. iTeknik ianalisis idata 

iyang idigunakan iadalah ianalisis ikualitatif iyang idigunakan ipeneliti iseperti 

iyang idikemukakan ioleh iMilles idan iHubberman ibahwa iTeknik ianalisis idata 

iterdiri idari i: 

1) Reduksi idata i 

 Proses iini imerupakan iproses ipenyederhanaan iyang iterjadi imelalui 

ipemilihan, ipenyelarasan, idan ivalidasi idata imentah iyang iberubah 

imenjadi iinformasi ibermakna iyang imemudahkan ikesimpulan ipeneliti i 

2) Penyajian iinformasi i 
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 Menyajikan iinformasi isebagai ikumpulan iinformasi iang itersusun 

isecara isistematis idan imudah idipahami idalam ibentuk icerita 

3) Penarikan ikesimpulan i 

 Penarikan isebuah ikesimpulan imerupakan itahapan iakhir ididalam 

ianalisis idata. iProses iyang idilakukan iadalah idata iyang itelah idisusun 

ikemudian idibandngkan ianatara isatu idengan iyang ilainnya iuntuk 

iditarik imenjadi isebuah ikesimpulan isebagai isebuah ijawaban idari 

isetiap ipermasalahan iyang iada..  


